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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur strategi percakapan bahasa Jepang dan
untuk mengetahui tujuan dari penggunaan strategi percakapan dalam film ReLIFE karya
Takeshi Furusawa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan  kualitatif. Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan data
menggunakan metode simak dan teknik catat. Data dianalisis menggunakan teori Seiichi
Makino & Michio Tsutsui dan Mayumi Kubota untuk menganalisis strategi percakapan
bahasa Jepang. Sumber data penelitian ini adalah film ReLIFE karya Takeshi Furusawa.
Hasil analisis data ditemukan sebanyak 35 data yang mengandung unsur strategi
percakapan bahasa Jepang yang terdapat dalam percakapan film ReLIFE karya Takeshi
Furusawa, yaitu berupa aizuchi sebanyak 20, fillers sebanyak 4 data, parafrase 3, topic
shift sebanyak 1 data, dan avoidance of decisive expression sebanyak 7 data. Tujuan
penggunaan strategi pecakapan, yaitu aizuchi digunakan sebagai respon singkat sebagai
tanda mendengar atau memahami pembicaraan. Fillers digunakan untuk membuat lawan
bicara merasa terlibat dalam pembicaraan. Parafrase digunakan ketika pembicara
mengungkapkan ulang perkataan lawan bicara. Topic shift digunakan untuk mengalihkan
topik pembicaraan. Kemudian yang terakhir avoidance of decisive expression, ungkapan
ini digunakan untuk mengutarakan pendapat dan untuk menghindari kesan yang bersifat
memutuskan terhadap perkataanya.

Kata kunci : Strategi Pecakapan, Bahasa Jepang, Film ReLIFE.
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